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Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden (Asta Cita)

Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, 
dan hak asasi manusia (HAM)

Memperkuat pembangunan sumber daya 
manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, 
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan 
gender, serta penguatan peran perempuan, 
pemuda (generasi milenial dan generasi Z), 
dan penyandang disabilitas

Memantapkan sistem pertahanan 
keamanan negara dan mendorong 
kemandirian bangsa melalui swasembada 
pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi
digital, ekonomi hijau, dan ekonomibiru

Melanjutkan pengembangan infrastruktur 
dan meningkatkan lapangan kerja yang 
berkualitas, mendorong kewirausahaan, 
mengembangkan industri kreatif serta 
mengembangkan agromaritim industri di 
sentra produksi melalui peran aktif koperasi

Melanjutkan hilirisasi dan
mengembangkan industri berbasis sumber
daya alam untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam negeri

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang 
harmonis dengan lingkungan, alam dan 
budaya, serta peningkatan toleransi 
antarumat beragama untuk mencapai 
masyarakat yang adil dan makmur

Membangun dari desa dan dari bawah 
untuk pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
ekonomi, dan pemberantasan kemiskinan

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan 
birokrasi, serta memperkuat pencegahan 
dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 
dan penyelundupan
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K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

KEBIJAKAN EKONOMI BIRU UNTUK KELAUTAN DAN PERIKANAN 

BERKELANJUTAN

Memperluas

Kawasan 

Konservasi Laut

1

Penangkapan

Ikan Terukur 

Berbasis Kuota

2

Pengembangan

Perikanan

Budidaya di Laut, 

Pesisir, dan Darat

yang 

Berkelanjutan

3

Pengawasan

dan 

Pengendalian

Wilayah Pesisir

dan Pulau-

pulau Kecil

4

Pembersihan

Sampah Plastik

di Laut melalui

Gerakan 

Partisipasi

Nelayan

5

Melindungi laut dan 

sumber dayanya

Mengurangi tekanan dan aktivitas

perikanan yang tidak ramah lingkungan
Menjaga kelestarian

wilayah laut

Memperluas perlindungan, mengurangi tekanan/dampak negatif kegiatan manusia, melestarikan dan 
menjaga kualitas ekosistem laut dan layanan ekosistemnya



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

EKONOMI BIRU KE-3: PENGEMBANGAN PERIKANAN BUDIDAYA 

DI LAUT, PESISIR, DAN DARAT YANG BERKELANJUTAN

1. Revitalisasi Perikanan Budi Daya

2. Modeling Perikanan Budi Daya

3. Kampung Perikanan Budi Daya

STRATEGI TARGET

Produksi Perikanan Budidaya
Berkelanjutan (Ikan, Udang, Rumput Laut)

Peningkatan PDB dari Perikanan

Industri Akuakultur yang Maju, 
Modern, dan Berkelanjutan

Pembudidaya Ikan yang Sejahtera

STRATEGI TARGET

5 Komoditas Strategis

Udang Rumput
Laut

Nila Kepiting Lobster
Budi daya Laut, Payau, Tawar yang 

Tangguh dan Berkelanjutan 



PROFIL PASAR LN DAN KINERJA EKSPOR RUMPUT LAUT
NASIONAL 2023

TOTAL IMPOR RUMPUT LAUT DUNIA

NILAI IMPOR 2023

USD 3,39 Miliar

-8,3% (YoY)

VOLUME IMPOR 2023

0,83 Juta Ton

4,7% (YoY)

Tren 2018-2023

6,6 %

TOP IMPORTIR RUMPUT LAUT DUNIA, 2023

Share IDNTrend (YoY)ShareNilai 
(USD Miliar)

Negara

3,3%-8.0%24,5%0,83UNI EROPA

50,9%-23,1%18,2%0,62TIONGKOK

3,6%11,4%9,7%0,33JEPANG

5,3%-2,8%9,1%0,31ASEAN

4,5%-13,2%9,1%0,31AMERIKA SERIKAT

Trend (YoY)Share
Nilai 

(USD Miliar)
Negara

-25,5%22,0%0,71TIONGKOK

-27,1%13,8%0,44INDONESIA

19,1%12,5%0,40KOREA SELATAN

-14,2%9,3%0,30FILIPINA

1,1%9,2%0,29CHILI

TOP EKSPORTIR RUMPUT LAUT DUNIA, 2023
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Keterangan:
*Kode HS: 121220, 121221, 121229, 130231, 130239

PRODUKSI RUMPUT LAUT DOMINAN TAHUN 2022

Jenis Rumput Laut (% volume dunia)Share (%)Negara

Laminaria (83,2%), Gracilaria sp. (80,3%), Porphyra

(73,5%), Sargassum (95,3%)
60,1%TIONGKOK

Kappaphycus alvarezii (81,0%), Gracilaria sp. (18,9%),

Sargassum (0,1%)
24,9%INDONESIA

Laminaria (8,2%), Porphyra (18,6%), Sargassum (3,9%)4,6%
KOREA

SELATAN

Kappaphycus alvarezii (15,4%), Eucheuma sp. (28,8%)4,1%FILIPINA

Lessonia (97,5%), Gracilaria sp. (0,7%), Laminaria (2,0%)1,1%CHILI

Laminaria

37.7%

Kappaphycus 

Alvarezii

25.7%

Gracilaria

20.3%

Porphyra

7.9%

Sargassum

0.9%

Eucheum

a… Lainnya

6.8%

Sumber : 

1. Data perdagangan dunia: ITC Trademap, diunduh tanggal 19 Agustus 2024, diolah Ditjen PDSPKP
2. Data ekspor Indonesia: Bea Cukai dan BI dikompilasi BPS 2024, diolah Ditjen PDSPKP

3. Data produksi dunia: FAO  2022, diunduh tanggal 29 Maret 2024 dan hasil komunikasi dengan ASTRULI & JASUDA

PROFIL PASAR LN KOMODITAS RUMPUT LAUT TAHUN 2023

Sumber: Ditjen PDSPKP



Sumber: Ditjen PDSPKP



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

PRODUKSI RUMPUT LAUT 2020-2024 DAN TARGET 2025-2029

REALISASI PRODUKSI BUDIDAYA RUMPUT LAUT PER JENIS 
2018-2023

• Fokus utama pengembangan rumput

laut di Indonesia adalah Eucheuma

cottonii. dimana pada tahun 2018-

2023 berkontribusi rata-rata 52-85%

dari total produksi RL.

• E. cottonii menjadi prioritas

karena: (1) Dapat dikembangbiakkan

menggunakan sistem kultur jaringan;

(2) Harga lebih tinggi (Rp 20.000 –

Rp 35.000 per kg); (3) Produk

turunan lebih banyak; (4) Pasar

masih terbuka lebar.

• Sejak tahun 2018-2023, terdapat

pengembangan budidaya rumput laut

spesies baru. dengan meningkatnya

produksi Eucheuma spinosum

(kontribusi 28%) dan Gracilaria sp

(kontribusi 15%).

Target produksi 2024 sebesar 12,33

juta ton senilai Rp. 39,4 triliun dan

capaian sangat sementara tahun 2024

sebesar 10,8 juta ton
9,618,421 

9,092,031 9,234,268 
9,723,385 

10,808,845 
11,640,000 

12,222,000
12,834,000

13,475,000
14,149,000

26,301 28,492 

40,557 

28,355 

32,426 

-5,000

 5,000

 15,000

 25,000
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 45,000
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 5,000,000

 10,000,000

 15,000,000

2020 2021 2022 2023 *2024 2025 2026 2027 2028 2029

Produksi (Ton) Nilai (Rp. Miliar)

CAPAIAN PRODUKSI

Volume

(Ton)

TARGET PRODUKSI

Sumber: Satu Data KKP, 2024
** 2024 Angka Sangat Sementara

2023*20222021202020192018Komoditas Rumput LautNo

5.449.8575.670.0574.735.8286.050.5527.472.3518.794.672Euchema cottonii1

2.770.4682.115.4322.323.1322.030.244999.407409.542Euchema spinosum2

1.532.7231.448.0811.915.3101.456.7301.223.5641.115.574Gracilaria sp.3

48285.31780.66280.618415Sargassum sp.4

27522521917345-Caulerpa sertularioides5

80--59--Caulerpa webbiana6

-32.204---Alga Merah7

7Lain-lain8

9.753.4109.234.2689.092.0109.618.4219.775.98610.320.202Produksi Rumput Laut (Ton)

28.35540.55628.52826.30129.12328.449Nilai Produksi (Rp. Miliar)



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

RUMPUT LAUT INDONESIA DALAM ANGKA

8

342,16 juta USD

Nilai ekspor tahun 2024

Ranking ke-2 eksportir global (13,8%)

Produksi nasional tahun 2023*
55,80% E.cottonii, 28,48% E.spinossum, 15,72% 

Gracilaria, 0,003% lainnya

911jenis

Rumput laut di Indonesia
201 RL hijau, 138 RL coklat, 452 RL 

merah

3,7 miliar USD

Nilai perdagangan global
51% karaginan, 42% RL kering, 7% agar

*) Satu data KKP, 2024



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

SENTRA PRODUKSI RUMPUT LAUT MENURUT PROVINSI 
TAHUN 2023

Sumber: Satudata KKP

14. Banten

52.775,20 ton

12. Jateng

92.574,77 ton

13. Kaltim

61.316,71 ton

2. NTT

1.559.601,18 ton5. NTB

706.261,53 ton

4. Jatim

728.339,26 ton

8. Maluku

236.839,61 ton

3. Kaltara

966.262,82 ton

7. Sultra

309.050,27 ton

1. Sulsel

3.847.708,37 ton

10. Malut

130.300,19 ton
6. Sulteng

695.921,95 ton

9. Sulut

153.379,86 ton

15. Sulbar

24.091,04 ton

11. Jabar

129.009,58 ton

9.753.410 ton

Rumput Laut Nasional

15 provinsi sentra produksi 

rumput laut berkontribusi 

99,6% terhadap total

produksi rumput laut

nasional



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N H A L

SENTRA PRODUKSI RUMPUT LAUT MENURUT PROVINSI 
(2 KABUPATEN TERBESAR) TAHUN 2023

Sumber: Satudata KKP

14. Banten

Serang

Tanggerang

12. Jateng

Brebes

Jepara

13. Kaltim

Kutai Kartanegara

Penajam Paser Utara

2. NTT

Kupang

Rote Ndao
5. NTB

Sumbawa

Bima

4. Jatim

Sumenep

Sidoarjo

8. Maluku
Kota Tual

Maluku Tenggara

3. Kaltara

Nunukan

Tarakan

7. Sultra
Muna

Buton Tengah

1. Sulsel

Luwu

Takalar

10. Malut

Halmahera Selatan

Kep Talibu

6. Sulteng
Banggai Kep

Morowali

9. Sulut

Minahasa Utara

Minahasa Tenggara

15. Sulbar

Polewali Mandar

Mamuju

11. Jabar
Bekasi

Indramayu



Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya

PETA SENTRA RUMPUT LAUT COTTONII TAHUN 2023

14. Banten

13.318,26 ton

9. Sulut

153.532,37 ton

12. Jateng

25.920,53 ton

2. NTT

1.559.601,18 ton5. NTB

693.223,84 ton

4. Jatim

709.796,36 ton

8. Maluku

236.832,52 ton

3. Kaltara

966.262,82 ton

7. Sultra

309.020,62 ton

1. Sulsel

2.639.728,59 ton

10. Malut

130.763,29 ton

6. Sulteng

691.795,17 ton

13. Gorontalo

15.304,43 ton

11. Sulbar

40.071,04 ton

15. Bali

11.793,65 ton

10



Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya 12

PETA SENTRA RUMPUT LAUT GRACILARIA, TAHUN 2023

7. NTB

13.037,68 ton

6. Jatim

18.542,91 ton

7. Gorontalo

8.100 ton

10. Sultra

29,65 ton

5. Banten

39.456,94 ton

3. Jateng

66.574,02 ton

2. Jabar

129.000,58 ton 1. Sulsel

1.207.704,86 ton

4. Kaltim

54.246,53 ton

9. Sulteng

4.126,78 ton

11. Lampung

2,80 ton



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

Kampung Budidaya Rumput Laut, (Data Produksi 2023)

Lampung Selatan : 5.976 Ton

Lampung

Karimun : 2.348 Ton

Lingga : 18 Ton

Kep. Riau

Sidoarjo : 12.562 Ton

Sumenep : 708.904 Ton

Jawa Timur

Buleleng : 108 Ton

Klungkung : 11.404 Ton

Bali

Bima : 146.337 Ton

Dompu : 1.702 Ton

Nusa Tenggara Barat 

Alor : 3.647 Ton

Rote Ndao : 89.252 Ton

Sabu Raijua : 68.981 Ton

Sikka

Sumba Timur : 38.533 Ton

Nusa Tenggara Timur

Nunukan : 764.265 Ton

Kalimantan Utara

Banggai Kepulauan : 608.889 Ton

Morowali : 34.093 Ton

Parigi Moutong : 6.911 Ton

Poso : 2.140 Ton

Banggai : 116 Ton

Sulawesi Tengah 

Mamuju : 25.620 Ton

Polewali Mandar : 14.447 Ton

Bombana : 20.368 Ton

Buton Tengah : 38.189 Ton

Wakatobi : 33.290 Ton

Konawe Selatan : 36.626 Ton

Sulawesi Tenggara 

Bantaeng : 89.491 Ton

Maros : 15.834 Ton

Luwu : 632.933 Ton

Takalar : 601.553 Ton

Wajo : 486.986 Ton

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Barat 

Buru : 8 Ton

Kep Aru : 14.255 Ton

Maluku Tenggara : 40.664 Ton

Maluku 

Halmahera Selatan : 54.973 Ton

Kep Sula : 30.360 Ton

Pulau Morotai : 970 Ton

Kota Ternate

Maluku Utara

Kep Yapen : 145 Ton

Papua 

Kaimana : 25 Ton

Teluk Wondama : 469 Ton

Papua Barat  

Jumlah Kampung Perikanan Budi 

Daya 41 KPB, 

Berdasarkan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan no 111 

tahun 2023 



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI BUDI DAYA RUMPUT LAUT

Produksi 2024*: 10.8 juta ton

Target 2025 : 11.65 juta ton 

Target 2029 : 14,01 juta ton

Lahan potensial : 1,510,224 Ha

Lahan existing : 175,967 Ha (11.65%)

Strategi Peningkatan Produksi Rumput Laut untuk Ekspor

dan Ketahanan Pangan

Modeling Budi Daya Rumput Laut

Pedoman Pelaksanaan Keamanan Pangan

Pedoman Pelaksanaan Cara Budidaya Ikan
yang Baik (untuk Rumput Laut)

Cultivation Seaweed Nursery Seaweed

Revitalisasi Kampung Budi Daya Rumput

Laut dan Sentra Budi Daya Rumput Laut

Pengembangan Laboratorium

Kultur Jaringan

Production of Tissue Culture Seaweed

End-to-End Seaweed Industry Development

Bantuan Sarana dan Prasarana

(Bibit, KBRL & BRL)

Seed Seaweed



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

4 bulan

• Aklimatisasi Indukan dan 
Induksi Kalus

3 bulan

• Regenerasi Kalus Menjadi 
Mikropropagul

3 bulan

• Regenerasi Mikropropagul 
menjadi Plantlet

6 bulan

• Aklimatisasi ke dalam 
persemaian awal (Kebun
Starter/planlet)

SKEMA PRODUKSI BUDIDAYA

DI UPT DJPB

UPT Lampung

UPT SitubondoUPT Jepara UPT Lombok

UPT Takalar UPT AmbonModeling RL di Wakatobi

Modeling RL di Rotendao

Modeling RL di Maluku 

Tenggara

LABORATORIUM KULTUR RUMPUT LAUT



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N

UPT DJPB

Metode Penyediaan
Bibit
• Kultur Jaringan
• Kultur Spora
• Seleksi Varietas
• Mapping Strain

Kebun Bibit
(UPT)

Biotrop

Penyediaan : 
• Kalus
• Mikropropa

gul
• plantlet

Survei Lokasi

• Pemeliharaan F1- F10
• Stock Bibit Rumput Laut

UPTD Swasta

Bumdes
Jejaring Kebun Bibit
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Pembudidaya
s/d 
F40
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i • Generasi F11- F20

• Pelatihan, Bimtek, 
Monitoring

• Generasi F11-F20
• Pelatihan, Bimtek, Monitoring

Pelatihan dan Bimtek
Sharring Knowledge

Skema Penyediaan Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan

Jejaring Pembudidayaan Rumput Laut

• Generasi F11- F20
• Pelatihan, Bimtek, 

Monitoring



Pohon Industri – RUMPUT LAUT



K E M E N T E R I A N  K E L A U T A N  D A N  P E R I K A N A N H A L

JENIS BAHAN BAKU PRODUK HIDROKOLOID
INDUSTRI YANG MENGGUNAKAN 

BAHAN TAMBAHAN HIDROKOLOID 

POHON INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT

*    Masih diperoleh dari alam/belum dibudidayakan

**  Belum diproduksi di Indonesia

18Sumber: Asosiasi dan Industri Pengolahan Rumput Laut serta berbagai sumber, 2022

Eucheuma 

spinosum

- Susu skim

- Perawatan tubuh

- Kosmetik

- Farmasi

E. spinosum 

kering

Alkali Treated Spinosum

(ATS) Chip

Semi Refined ‘Iota’ 

Carrageenan

Refined ‘Iota’ 

Carrageenan** 

Kappaphycus

alvarezii (Eucheuma 

cottonii)

Alkali Treated                       

Cottonii (ATC) Chip

Semi Refined ‘Kappa’ 

Carrageenan (SRC)

Refined ‘Kappa’ 

Carrageenan (RC) 

- Confectionary (permen, coklat, dll)

- Olahan daging

- Olahan susu 

- Pangan fungsional

- dan lain-lain

Kappaphycus

alvarezii kering

Gracilaria sp.

Gelidium sp.*

Sargassum sp.*
Sargassum sp.

kering

Alkali Treated 

Gracilaria

(ATG)(Powder/Strip)

Agar-agar

Alginat**

- Kapsul - Cat

- Bioplastik - Farmasi

- Dental gigi

Gracilaria sp.

kering

Gelidium sp.

kering

K. alvarezii, Gracilaria

sp, Sargassum sp, 

Ulva sp.*
Pupuk biostimulan

- Pangan

- Bacto agar

- Farmasi



Potensi Pemanfaatan Lahan 

Perikanan Budidaya
Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinis Maluku



Rumput Laut
Tiram 

mutiara
Kerapu Kakap Baronang Kuwe

Udang 

Barong
Rajungan Teripang

Ikan 

lainnya
Lainnya Bandeng

Udang 

windu
Kepiting

Udang 

vaname

Udang 

Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)

Kepulauan Tanimbar 14.673,79   -           20,84       -           -       -       7,52   -      -           -     -      -       -     20,77       -             -     14.722,92   

Maluku Tenggara 44.308,86   -           2,38         3,27         1,46     -       -     -      -           -     -      -       -     -           -             -     44.315,97   

Maluku Tengah -                -           1,41         0,87         -       20,33   -     -      -           -     -      0,01     -     1,10         5.246,73   -     5.273,25     

Buru -                -           -           -           -       42,06   -     -      -           -     -      211,34 6,48   -           -             -     326,39         

Kepulauan Aru 42.074,97   -           189,45     -           -       -       -     -      646,66    -     -      -       -     115,08     -             -     43.026,16   

Seram Bagian Barat -                -           4,94         -           -       12,87   -     -      -           -     -      -       -     -           -             -     57,55           

Seram Bagian Timur 77,44           -           11,80       7,35         5,31     6,78     0,78   -      -           -     -      3,39     -     25,52       168,02         

Maluku Barat Daya 26.843,65   -           -           -           -       -       -     -           -     -      -       -     -           -             -     26.843,65   

Buru Selatan -                -           0,46         0,25         -       0,71     -     -      -           -     -      -       -     0,40         2,21              

Tual 126.145,22 34,34       27,76       -           -       -       -     -      8,82         -     -      -       -     -           -             -     126.216,14 

Ambon 9,87              -           22,08       38,60       -       75,61   -     -      -           -     -      -       -     -           -             -     214,05         

254.133,79 34,34       281,11     50,34       6,76     158,36 8,30   -      655,48    -     -      214,74 6,48   162,87     5.246,73   -     261.166,30 

Ket: *) Angka bersifat sementara

Tahun Kabupaten/Kota
Budidaya Air Laut Budidaya Air Payau TOTAL 

PROD

Total (2024)

2024*)

Produksi Perikanan Budidaya

Provinsi Maluku Tahun 2024
Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinis Maluku

OUTLINE https://dkp.malukuprov.go.idhttps://dkp.maluku.official

 6 Komoditi Produksi Tinggi: Rumput Laut, Udang Vaname, Teripang, Kerapu, Kepiting, Kuwe



D i t j e n  P e r i k a n a n  B u d i D a y a

K e m e n t e r i a n K e l a u t a n d a n P e r i k a n a n


